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Histori Naskah ABSTRACT

This study aims to analyze the brand positioning strategy of the United Development

Diserahkan: Party (PPP) in Deli Serdang Regency in shaping public identity and to identify the
28-03-2026 factors influencing the effectiveness of the strategy. The research employs a
qualitative approach with a descriptive method through interviews, observation, and

Direvisi: documentation. The findings indicate that the brand positioning strategy is built
01-04-2026 through the reinforcement of Islamic ideology as the party’s core identity, reflected

in its organizational structure, religious activities, and religion-based welfare

Diterima.: programs. The consistency of ideological values and direct involvement in socio-
06-04-2026 religious activities strengthen the party’s image as a firm Islamic political

organization that is close to the community and actively engaged in religious life.
This differentiation enables the public to easily recognize the party’s character and
enhances public trust. The effectiveness of the strategy is influenced by external
factors such as low public trust in political parties and internal factors including
organizational solidarity and adaptability to local political dynamics. Socially
oriented and religious value-based communication strategies are proven to
strengthen legitimacy, voter loyalty, and the party’s competitiveness at the local
level.

Keywords * Brand Positioning, Political Communication, United Development Party (PPP),
Public Identity, Local Politics, Public Trust

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi brand positioning Partai Persatuan
Pembangunan Kabupaten Deli Serdang dalam membentuk identitas publik serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas strategi tersebut.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi brand positioning dibangun melalui penegasan ideologi Islam sebagai
identitas utama partai yang diwujudkan dalam struktur organisasi, aktivitas religius,
serta program kesejahteraan berbasis keagamaan. Konsistensi nilai ideologis dan
keterlibatan langsung dalam kegiatan sosial keagamaan memperkuat citra partai
sebagai organisasi politik yang tegas, dekat dengan umat, dan aktif dalam kehidupan
religius masyarakat. Diferensiasi tersebut mempermudah masyarakat mengenali
karakter partai serta meningkatkan kepercayaan publik. Efektivitas strategi
dipengaruhi oleh faktor eksternal berupa rendahnya kepercayaan masyarakat
terhadap partai politik serta faktor internal seperti solidaritas organisasi dan
kemampuan adaptasi terhadap dinamika politik lokal. Strategi komunikasi berbasis
kedekatan sosial dan nilai religius terbukti mampu memperkuat legitimasi, loyalitas
pemilih, serta daya saing partai di tingkat lokal.
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PENDAHULUAN

Partai politik memiliki peran strategis dalam sistem demokrasi sebagai sarana artikulasi
kepentingan masyarakat sekaligus instrumen utama dalam perebutan kekuasaan politik
(Hukum & Tarumanagara, 2022). Dalam perkembangan demokrasi kontemporer, persaingan
antarpatai politik semakin kompetitif, tidak hanya dalam aspek program kerja, tetapi juga
dalam membangun citra dan identitas politik yang kuat di benak publik. Kondisi ini menuntut
partai politik untuk mampu mengelola strategi komunikasi politik secara efektif, termasuk
melalui penerapan brand positioning yang jelas dan konsisten.

Secara akademis, kajian mengenai brand positioning dalam komunikasi politik
menunjukkan bahwa strategi ini berfungsi sebagai upaya sistematis untuk menanamkan citra,
nilai, serta diferensiasi partai di benak masyarakat (Andamisari, 2024). Positioning tidak hanya
berkaitan dengan penyampaian pesan politik, tetapi juga mencakup penggunaan simbol,
aktivitas komunikasi, serta konsistensi identitas partai dalam berbagai konteks (Agustiani et
al., 2024) dan (Hayati et al., 2024). Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya
masih berfokus pada konteks nasional atau kampanye pemilu secara umum, serta belum banyak
menggali bagaimana strategi positioning dijalankan secara konkret di tingkat lokal dengan
mempertimbangkan dinamika sosial masyarakat setempat.

Secara empiris, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa efektivitas brand positioning
partai politik, khususnya partai berbasis Islam, masih menghadapi berbagai tantangan. Di
Kabupaten Deli Serdang, terdapat indikasi melemahnya identitas partai di mata publik yang
ditandai dengan fluktuasi dukungan elektoral serta meningkatnya sikap apatis masyarakat
terhadap politik. Data hasil Pemilu Legislatif 2024 menunjukkan bahwa perolehan suara Partai
Persatuan Pembangunan (PPP) mengalami persaingan ketat dengan partai politik lain,
termasuk sesama partai berbasis Islam, sehingga menunjukkan bahwa diferensiasi identitas
partai belum sepenuhnya tertanam kuat di benak pemilih. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
strategi brand positioning yang dilakukan belum optimal dalam membangun persepsi publik
yang khas dan berkelanjutan.

Sebagai partai politik berbasis Islam yang memiliki sejarah panjang dalam politik
nasional, Partai Persatuan Pembangunan (PPP) membawa nilai-nilai keislaman sebagai
identitas utama dalam praktik komunikasi politiknya (Syamsuddin Bahrum, 2014). Namun,
dalam konteks politik lokal yang semakin kompleks, identitas keislaman tersebut tidak lagi
menjadi satu-satunya faktor pembeda yang kuat, mengingat banyaknya partai lain yang juga
mengusung basis ideologis serupa. Di Kabupaten Deli Serdang, PPP berupaya memperkuat
positioning melalui berbagai aktivitas religius, program kesejahteraan berbasis keagamaan,
serta penguatan simbol dan nilai Islam. Akan tetapi, berdasarkan pengamatan awal di lapangan,
strategi tersebut belum sepenuhnya mampu menciptakan diferensiasi yang signifikan maupun
meningkatkan keterikatan emosional masyarakat secara luas.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep ideal brand
positioning dalam literatur dengan realitas implementasinya di tingkat lokal. Penelitian
sebelumnya (Firdaus & Andriyani, 2021) dan (Budiana & Achmad, 2022) menegaskan bahwa
keberhasilan branding politik sangat ditentukan oleh integrasi antara strategi komunikasi,
segmentasi pemilih, serta konsistensi pesan politik. Namun, penelitian yang secara spesifik
mengkaji bagaimana strategi brand positioning partai politik berbasis Islam dijalankan pada
tingkat daerah, khususnya dalam membentuk identitas publik yang sesuai dengan karakteristik
masyarakat lokal, masih relatif terbatas. Penggunaan media konvensional serta digital, disertai
penyesuaian pesan politik terhadap karakteristik masyarakat, terbukti meningkatkan efektivitas
komunikasi politik partai (Pramadiva, 2024).
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Meskipun berbagai penelitian telah membahas strategi branding serta positioning partai
politik, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada partai nasional atau strategi kampanye
dalam konteks pemilu secara umum. Penelitian mengenai strategi brand positioning partai
politik berbasis Islam pada tingkat lokal masih relatif terbatas. Penelitian (Saggaf et al., 2021)
menjelaskan bagaimana sebuah partai membangun posisi merek melalui strategi diferensiasi,
segmentasi pemilih, serta penguatan identitas politik (Widianti, 2022). Penelitian (Arifin et al.,
2025) menemukan identitas partai dapat dibangun melalui program khas, konsistensi pesan
politik, serta pemanfaatan media komunikasi (Hayati et al., 2024). Dengan demikian, research
gap dalam penelitian ini terletak pada keterbatasan kajian empiris mengenai implementasi
strategi brand positioning partai politik berbasis Islam di tingkat lokal serta efektivitasnya
dalam membentuk identitas publik. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan
menitikberatkan pada analisis strategi brand positioning Partai Persatuan Pembangunan
Kabupaten Deli Serdang serta kontribusinya dalam membangun identitas publik di tengah
dinamika politik lokal yang kompetitif dan cenderung apatis.

Penelitian ini bertujuan Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam
strategi brand positioning yang diterapkan oleh Partai Persatuan Pembangunan (PPP)
Kabupaten Deli Serdang dalam membentuk identitas publik, serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi efektivitas strategi tersebut dalam konteks dinamika politik lokal.
Berdasarkan tujuan tersebut, pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: (1) bagaimana
strategi brand positioning yang diterapkan oleh PPP Kabupaten Deli Serdang dalam
membangun identitas publik; (2) bagaimana implementasi strategi tersebut dalam praktik
komunikasi politik di tingkat lokal; dan (3) faktor-faktor apa saja yang memengaruhi
keberhasilan atau kegagalan strategi brand positioning PPP dalam membentuk persepsi
masyarakat. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan kajian komunikasi politik, khususnya terkait konsep brand positioning pada
partai politik berbasis Islam di tingkat lokal.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi partai politik,
khususnya PPP, dalam merumuskan strategi komunikasi politik yang lebih efektif dalam
membangun identitas dan meningkatkan kepercayaan publik. Selain itu, penelitian ini juga
memiliki signifikansi sosial dalam memberikan pemahaman mengenai pentingnya strategi
komunikasi politik dalam memperkuat kualitas demokrasi, terutama di tengah meningkatnya
apatisme masyarakat terhadap politik. Meskipun kajian mengenai strategi komunikasi politik
dan branding partai telah banyak dilakukan, penelitian yang secara khusus mengkaji strategi
brand positioning partai politik berbasis Islam pada tingkat daerah masih terbatas. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis strategi brand
positioning Partai Persatuan Pembangunan Kabupaten Deli Serdang serta kontribusinya dalam
membentuk identitas publik sesuai karakteristik masyarakat lokal.

METODE PENELITIAN

Penelitian in1 merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan
kualitatif dan jenis deskriptif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami secara
mendalam fenomena sosial yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, serta pengalaman sosial lainnya secara holistic (Gushevinalti et al., 2020).
Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya menggali secara langsung realitas empiris terkait
strategi brand positioning Partai Persatuan Pembangunan (PPP) di tingkat lokal. Lokasi
penelitian ini berada di kantor Dewan Pimpinan Cabang (DPC) Partai Persatuan Pembangunan
(PPP) yang beralamat di Jalan Karya Jasa No. 09 Lubuk Pakam 20517, Kabupaten Deli
Serdang.
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Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa DPC PPP merupakan pusat
koordinasi strategi komunikasi politik di tingkat kabupaten. Sumber data dalam penelitian ini
terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari informan
penelitian melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dan observasi lapangan.
Informan utama dalam penelitian ini adalah Sekretaris Pimpinan Anak Cabang (PAC) PPP
Kecamatan Percut Sei Tuan, yang dipilih karena memiliki posisi strategis serta keterlibatan
aktif dalam pelaksanaan program dan strategi komunikasi partai di tingkat kecamatan.
Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi berupa arsip partai, laporan
kegiatan, dokumen resmi, serta literatur ilmiah yang relevan dengan penelitian, seperti jurnal,
buku, dan hasil penelitian terdahulu(Miles et al., 2014).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode, yaitu: (1) wawancara
mendalam untuk menggali informasi secara komprehensif terkait strategi brand positioning
partai; (2) observasi untuk mengamati secara langsung aktivitas komunikasi politik dan
program partai; serta (3) dokumentasi untuk melengkapi data berupa bukti tertulis maupun
visual yang mendukung hasil penelitian. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model
interaktif dari Miles, Huberman, dan Saldafia (2014) yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Proses analisis dilakukan secara
terus-menerus sejak pengumpulan data hingga diperoleh temuan yang valid dan sistematis.

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui teknik triangulasi sumber dan
metode, serta melakukan konfirmasi ulang (member check) kepada informan untuk
memastikan kesesuaian antara data yang diperoleh dengan realitas yang dimaksud (Arianto,
2024). Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
penentuan informan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu, seperti posisi struktural dalam
partai, pengalaman, serta keterlibatan aktif dalam strategi komunikasi politik PPP di tingkat
lokal. Teknik ini digunakan agar data yang diperoleh benar-benar relevan dengan fokus
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Strategi Brand Positioning PPP Kabupaten Deli Serdang

Strategi brand positioning Partai Persatuan Pembangunan Kabupaten Deli Serdang
dibangun melalui penegasan ideologi Islam sebagai identitas utama partai. Asas Islam
ditempatkan sebagai dasar organisasi politik serta pedoman dalam struktur kepengurusan dan
pencalonan legislatif, dan informan menyatakan bahwa “PPP tetap konsisten dengan asas
Islam, pengurus dan calon legislatif wajib beragama Islam” (Wawancara, 2026). Pernyataan
tersebut menunjukkan penegasan identitas ideologi sebagai pembeda partai di tingkat
lokal.Identitas partai dilekatkan pada kemurnian asas sebagai dasar utama pembentukan citra
politik. Strategi penegasan asas Islam menunjukkan upaya diferensiasi yang jelas sesuai konsep
positioning yang menekankan pentingnya pembeda dalam benak publik (Ries & Trout, 2001).

Konsistensi asas Islam pada struktur kepengurusan memperkuat posisi PPP sebagai
partai dengan identitas ideologis tegas tingkat lokal. PPP membangun citra sebagai wakil
kepentingan umat Islam tingkat lokal melalui konsistensi nilai ideologis dalam setiap aktivitas
politik. Fokus partai terletak pada penguatan identitas Islam sebagai landasan utama yang
sejalan dengan konsep brand identity (david a.Aaker, 1995). Identitas tersebut terbentuk
melalui kesesuaian antara nilai, tindakan, dan aktivitas organisasi, bukan sekadar simbol.
Kajian komunikasi politik kontemporer menunjukkan identitas ideologis yang konsisten
mampu memperkuat kepercayaan publik terhadap partai politik (Christina Bratt Paulston dan
Scott F. Kiesling, 2004). Konsistensi nilai ideologis mempermudah masyarakat mengenali
karakter partai dalam persaingan politik. Identitas ideologi menjadi referensi utama pemilih
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dalam menilai kredibilitas partai. Strategi positioning PPP juga terlihat melalui pelaksanaan
kegiatan religius. Safari dakwah, peringatan Maulid Nabi, kegiatan Ramadan, wirit akbar,
penyediaan khatib Jumat menjadi ruang interaksi partai dengan masyarakat. Informan
menjelaskan kegiatan religius menjadi sarana pendekatan sosial partai (Asroni et al., 2013).

Temuan penelitian didukung oleh aktivitas partai yang dipublikasikan melalui media
sosial resmi organisasi. Salah satu kegiatan pengurus Partai Persatuan Pembangunan
Kabupaten Deli Serdang terlihat dalam program “Full Day with PPP Ranting Bandar Setia™
yang meliputi pembagian takjil, pembuatan dodol, buka puasa, dan sahur bersama masyarakat.
Kegiatan yang berlangsung pada bulan Ramadan tersebut menunjukkan keterlibatan langsung
partai dalam kehidupan sosial keagamaan masyarakat (Wawancara, 2026). Aktivitas sosial
keagamaan tersebut memperkuat citra partai sebagai organisasi politik yang dekat dengan
masyarakat. Interaksi langsung antara pengurus partai dan warga menghasilkan hubungan
sosial yang kuat serta menunjukkan kehadiran partai tidak hanya pada momentum pemilu tetapi
juga dalam kehidupan religius sehari-hari. Kehadiran partai dalam kegiatan Ramadan
memperkuat identitas Partai Persatuan Pembangunan sebagai partai Islam yang aktif di tingkat
lokal. Penelitian komunikasi politik menunjukkan kegiatan sosial berbasis komunitas mampu
memperkuat kedekatan emosional partai politik dan masyarakat (Enli & Rosenberg, 2018).
Interaksi sosial langsung menghasilkan pengalaman kolektif masyarakat terhadap partai
politik. Pengalaman tersebut membentuk persepsi publik mengenai karakter partai.

Aktivitas keagamaan seperti pembagian takjil, buka puasa bersama, kegiatan sahur
bersama menciptakan ruang interaksi sosial partai dan masyarakat(Amaliah, K., & Jason, T.
2025). Aktivitas tersebut memperkuat brand positioning partai sebagai organisasi politik yang
dekat dengan umat. “Kami rutin ikut kegiatan keagamaan. Safari dakwah, Maulid, Ramadan”
Masyarakat jadi tahu PPP hadir dalam kegiatan agama.” (Wawancara, 2026). Kegiatan
tersebut menanamkan kesan bahwa PPP hadir dalam kehidupan religius masyarakat. Partai
tidak hanya tampil pada momen pemilu, Kehadiran partai terlihat dalam aktivitas keagamaan
masyarakat sehari-hari. Interaksi langsung menghasilkan kedekatan emosional antara partai
dan masyarakat.

Penelitian komunikasi politik modern menunjukkan aktivitas sosial berbasis nilai
mampu memperkuat citra partai dalam masyarakat lokal (Jennifer Lees-Marshment, 2001).
Aktivitas berbasis komunitas menghasilkan pengalaman langsung masyarakat terhadap partai
politik. Pengalaman tersebut memperkuat memori kolektif mengenai karakter partai.
Hubungan pengurus partai dan masyarakat terbentuk melalui interaksi rutin dalam kegiatan
religius. Masyarakat melihat partai bukan hanya organisasi politik. Masyarakat melihat partai
sebagai bagian dari kehidupan sosial keagamaan lingkungan sekitar. Pengalaman sosial
langsung membentuk persepsi positif terhadap partai. Brand positioning PPP juga tampak pada
program kesejahteraan berbasis keagamaan. Rencana pemberian insentif bagi guru ngaji, bilal
mayat, penggali kubur menunjukkan perhatian partai terhadap kelompok religius tingkat
bawah. Program tersebut memperlihatkan orientasi partai pada kelompok masyarakat yang
memiliki peran penting dalam kehidupan keagamaan.

Pengelolaan zakat tingkat ranting juga menunjukkan kepedulian sosial berbasis nilai
Islam. Program tersebut memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Manfaat nyata
meningkatkan kredibilitas partai di mata masyarakat. Kajian branding politik menunjukkan
manfaat sosial nyata memperkuat persepsi positif publik terhadap partai politik (Margaret
scammell, 2014). Masyarakat menilai partai bukan hanya melalui pesan komunikasi politik.
Penilaian masyarakat muncul dari pengalaman langsung terhadap program partai. Konsistensi
ideologi, aktivitas religius, program kesejahteraan keagamaan membentuk identitas publik PPP
sebagai partai Islam yang tegas, dekat dengan umat, peduli kepentingan religius masyarakat
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lokal. Strategi tersebut menunjukkan diferensiasi Partai Persatuan Pembangunan Kabupaten
Deli Serdang dibandingkan partai Islam lain tingkat lokal. Diferensiasi terlihat pada konsistensi
asas Islam dalam struktur organisasi, aktivitas religius rutin, program kesejahteraan berbasis
keagamaan yang menyasar kelompok religius tingkat bawah.

Bentuk diferensiasi Partai Persatuan Pembangunan Kabupaten Deli Serdang terlihat
pada penegasan asas Islam sebagai identitas utama partai. Asas tersebut menjadi dasar struktur
organisasi dengan seluruh pengurus dan calon legislatif beragama Islam, sehingga
menunjukkan konsistensi nilai ideologis di tingkat lokal. Konsistensi ini menciptakan kejelasan
posisi partai dalam persepsi masyarakat serta mempermudah pengenalan karakter partai dalam
persaingan politik. Diferensiasi juga terlihat pada aktivitas religius yang dilakukan secara rutin.
Kegiatan seperti safari dakwah, peringatan Maulid Nabi, Ramadan, wirit akbar, dan penyediaan
khatib Jumat memperkuat citra partai sebagai organisasi yang dekat dengan umat(Wawancara,
2026). Kehadiran dan interaksi langsung dalam kegiatan tersebut membentuk pengalaman
sosial serta persepsi kolektif masyarakat terhadap kedekatan partai dengan kehidupan religius
(Manajemen et al., 2017). Penelitian komunikasi politik menunjukkan aktivitas komunitas
berbasis nilai religius meningkatkan legitimasi sosial partai politik tingkat lokal (Surbakti,
2007) dan (Gushevinalti et al., 2020). Aktivitas sosial tersebut menghasilkan interaksi langsung
antara partai dan masyarakat serta memperkuat persepsi autentisitas partai dalam pandangan
publik. Kedekatan sosial yang terbentuk menjadi faktor penting dalam pembentukan loyalitas
pemilih.

Bentuk diferensiasi berikutnya terlihat pada program kesejahteraan berbasis keagamaan
yang menyasar kelompok religius tingkat bawah seperti guru ngaji, bilal mayat, dan penggali
kubur. Program tersebut memberikan manfaat nyata bagi masyarakat serta meningkatkan
kepercayaan publik terhadap partai. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan
bahwa program sosial berbasis kebutuhan masyarakat lokal mampu memperkuat citra positif
partai politik (Margaret scammell, 2014). Diferensiasi juga terlihat pada pola komunikasi
politik yang menekankan kedekatan sosial. Pengurus partai aktif hadir dalam kegiatan
masyarakat tingkat desa dan kecamatan. Kehadiran tersebut menciptakan hubungan
interpersonal antara partai dan masyarakat. Hubungan interpersonal memperkuat kedekatan
emosional serta kepercayaan publik terhadap partai. Diferensiasi Partai Persatuan
Pembangunan Kabupaten Deli Serdang terlihat pada konsistensi nilai ideologi, aktivitas
religius rutin, program sosial keagamaan, serta kedekatan sosial di tingkat kecamatan.
Kombinasi aspek tersebut membentuk identitas partai sebagai organisasi politik berbasis Islam
yang dekat dengan masyarakat dan memiliki karakter ideologis yang kuat. Diferensiasi ini
berfungsi sebagai pembeda sekaligus membentuk identitas publik, di mana masyarakat
mengenal PPP sebagai partai Islam yang tegas, dekat dengan umat, dan aktif dalam kegiatan
keagamaan.

Partai Persatuan Pembangunan Kabupaten Deli Serdang menunjukkan posisi yang
berbeda dibandingkan partai Islam lain di tingkat lokal. Perbedaan tersebut terlihat pada
konsistensi struktur berbasis Islam dengan seluruh pengurus dan calon legislatif beragama
Islam sesuai asas partai (Wawancara, 2026). Kondisi ini menciptakan kejelasan identitas
ideologis dalam struktur internal serta memperkuat persepsi publik terhadap karakter partai.
Perbedaan juga terlihat pada aktivitas religius yang dilakukan di tingkat kecamatan. Partai aktif
dalam safari dakwah, peringatan hari besar Islam, kegiatan Ramadan, serta penyediaan khatib
Jumat yang dilaksanakan secara rutin di lingkungan masyarakat. Kehadiran tersebut
meningkatkan visibilitas partai sekaligus memperkuat pengenalan masyarakat terhadap partai.
Perbedaan berikutnya tampak pada program kesejahteraan berbasis masjid dan komunitas
religius. Perhatian terhadap guru ngaji, bilal mayat, dan penggali kubur menunjukkan fokus
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partai pada kelompok religius tingkat bawah serta kebutuhan keagamaan masyarakat lokal.
Pemenuhan kebutuhan tersebut meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap partai.
Perbedaan juga terlihat pada pendekatan komunikasi politik.

Partai menekankan interaksi langsung melalui kegiatan sosial keagamaan. Pendekatan
berbasis komunitas menghasilkan hubungan interpersonal antara pengurus dan masyarakat.
Hubungan interpersonal memperkuat kedekatan emosional serta keterikatan sosial masyarakat
terhadap partai. Ciri-ciri tersebut memperkuat posisi Partai Persatuan Pembangunan sebagai
partai Islam dengan penekanan pada konsistensi asas, aktivitas religius langsung, program
sosial keagamaan, serta kedekatan interpersonal di tingkat lokal. Posisi tersebut menunjukkan
karakter ideologis partai yang kuat dalam konteks politik lokal. Kondisi ini mendukung
pembentukan identitas publik yang lebih jelas dalam persaingan politik.Strategi penegasan asas
Islam, aktivitas religius rutin, program kesejahteraan berbasis keagamaan membentuk citra
Partai Persatuan Pembangunan sebagai partai Islam yang tegas tingkat lokal. Masyarakat
mengenal partai sebagai organisasi politik yang aktif dalam kegiatan keagamaan. Identitas
partai melekat pada nilai religius dan kedekatan sosial dalam kehidupan masyarakat. Informan
menyampaikan bahwa “masyarakat tahu PPP itu partai Islam dan fokus pada kegiatan agama
serta kepentingan umat” (Wawancara, 2026). Persepsi tersebut menunjukkan terbentuknya
identitas publik yang jelas, di mana partai tidak hanya dikenal sebagai peserta pemilu tetapi
juga sebagai bagian dari aktivitas keagamaan masyarakat. Kehadiran partai dalam kegiatan
sosial religius memperkuat posisi partai dalam ruang sosial masyarakat.

Penelitian komunikasi politik menunjukkan identitas partai terbentuk melalui
pengalaman sosial masyarakat terhadap aktivitas partai (Lilleker, 2014). Identitas publik
terbentuk melalui konsistensi pesan, aktivitas organisasi, interaksi sosial dengan masyarakat.
Pengalaman langsung masyarakat terhadap aktivitas partai menghasilkan pemaknaan kolektif
mengenai karakter partai. Dampak strategi terlihat pada terbentuknya persepsi autentisitas
partai di mata masyarakat. Konsistensi nilai ideologis, keterlibatan dalam kegiatan religius,
serta program sosial berbasis keagamaan menciptakan citra partai yang sesuai antara nilai dan
tindakan. Persepsi tersebut meningkatkan kepercayaan publik yang menjadi dasar
pembentukan loyalitas pemilih di tingkat lokal. Strategi positioning menghasilkan kejelasan
citra partai dalam benak masyarakat.

Kejelasan posisi mempermudah masyarakat membedakan Partai Persatuan
Pembangunan dari partai Islam lain. Diferensiasi identitas memperkuat daya saing partai dalam
kontestasi politik lokal. Dampak lain terlihat pada peningkatan kedekatan emosional antara
partai dan masyarakat. Interaksi rutin dalam kegiatan religius menciptakan hubungan sosial
yang berkelanjutan serta memperkuat keterikatan masyarakat terhadap partai. Keterikatan
tersebut berkontribusi pada stabilitas dukungan politik (Efriza, 2019). Strategi yang dijalankan
menghasilkan citra partai Islam yang dekat dengan umat serta peduli kelompok religius tingkat
bawah. Citra tersebut memperkuat posisi partai dalam persaingan politik lokal. Identitas publik
terbentuk melalui konsistensi nilai, pengalaman sosial, interaksi langsung antara partai dan
masyarakat.

B. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Efektivitas Strategi

Efektivitas strategi brand positioning Partai Persatuan Pembangunan Kabupaten Deli
Serdang dipengaruhi kondisi eksternal berupa rendahnya kepercayaan masyarakat terhadap
partai politik. Masyarakat menyimpan pengalaman politik masa lalu yang kurang baik. Citra
partai politik sering dikaitkan dengan janji kampanye tidak terpenuhi, konflik elite,
kepentingan pribadi. Situasi tersebut memunculkan sikap skeptis masyarakat terhadap partai
politik serta menjadi tantangan dalam membangun kembali kepercayaan publik di tingkat
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lokal. Informan menyampaikan bahwa “masyarakat kurang percaya pada partai politik
sehingga diperlukan upaya lebih keras untuk meyakinkan mereka” (Wawancara, 2026).
Kondisi ini menunjukkan bahwa kepercayaan publik menjadi faktor kunci efektivitas strategi,
di mana positioning tidak hanya berkaitan dengan identitas tetapi juga legitimasi sosial dan
penerimaan masyarakat.

Penelitian komunikasi politik menunjukkan kepercayaan publik menjadi fondasi utama
keberhasilan strategi politik dalam masyarakat demokratis (Isabella, 2024). Tingkat
kepercayaan rendah menghambat proses internalisasi pesan politik. Kondisi tersebut menuntut
partai membangun hubungan sosial yang lebih intens dengan masyarakat. Pendekatan religius
menjadi strategi utama partai dalam merespons kondisi tersebut dengan menempatkan nilai
Islam sebagai dasar sikap politik. Pengurus menekankan moralitas, kedekatan sosial, serta
keterlibatan dalam kegiatan keagamaan sehingga membentuk citra partai yang bersih, amanah,
dan dekat dengan umat. Konsistensi antara nilai, pesan, dan tindakan tersebut memperkuat
kredibilitas partai serta mendukung pembentukan kepercayaan publik sesuai teori political
branding (Margaret scammell, 2014). Faktor internal juga memengaruhi efektivitas strategi
melalui solidaritas antar pengurus sebagai kekuatan utama organisasi di tingkat kecamatan.
Komunikasi dan koordinasi internal berjalan aktif sehingga mempermudah pelaksanaan
program religius dan sosial, sebagaimana disampaikan informan bahwa “kegiatan selalu
dibahas bersama dan dievaluasi setelah pemilu” (Wawancara, 2026).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa stabilitas dan kekompakan organisasi internal
meningkatkan efektivitas implementasi strategi positioning. Penelitian organisasi politik
menunjukkan kohesi internal berpengaruh terhadap keberhasilan komunikasi eksternal partai
(Lilleker, 2014). Struktur organisasi yang stabil menghasilkan pesan politik yang lebih
konsisten di mata publik. Konsistensi memperkuat identitas partai dalam jangka panjang.
Evaluasi pasca pemilu dilakukan secara berkala setiap lima tahun dengan membahas capaian
suara, respons masyarakat, serta kekurangan strategi kampanye (Wawancara, 2026). Hasil
evaluasi tersebut menjadi dasar perbaikan strategi politik pada periode berikutnya dan
mencerminkan kemampuan adaptasi organisasi terhadap dinamika politik lokal. Adaptasi
strategi serta perubahan preferensi pemilih menjadi faktor penting dalam meningkatkan
efektivitas strategi partai.

Generasi Z memiliki karakter kritis, aktif media sosial, cepat menilai citra partai.
Karakter tersebut mendorong partai menyesuaikan gaya komunikasi politik (Bachtiar, 2022).
Penyampaian pesan dilakukan secara sederhana, langsung, relevan dengan isu sosial generasi
muda. Penelitian terbaru menunjukkan generasi muda cenderung merespons komunikasi
politik yang autentik, partisipatif, berbasis pengalaman sosial (Mietzner, 2020). Pendekatan
tatap muka tetap dipertahankan sebagai strategi utama di tingkat lokal. Interaksi langsung
menghasilkan kedekatan emosional antara partai dan masyarakat yang memperkuat loyalitas
pemilih. Kombinasi komunikasi langsung dan adaptasi pesan menjadi faktor penting dalam
efektivitas strategi positioning. Kepercayaan publik menjadi indikator utama efektivitas brand
positioning. Identitas ideologi tidak cukup tanpa legitimasi sosial. Dukungan elektoral
bergantung pada persepsi positif terhadap konsistensi nilai, perilaku pengurus, manfaat
program sosial. Efektivitas strategi terlihat dari kemampuan Partai Persatuan Pembangunan
menjaga loyalitas pemilih lama, menarik pemilih baru tingkat lokal, mempertahankan relevansi
politik dalam masyarakat.
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C. Strategi Brand Positioning Partai Persatuan Pembangunan Mengenai Menciptakan
Identitas Publik di Kabupaten Deli Serdang

Strategi brand positioning yang dilakukan oleh Partai Persatuan Pembangunan
Kabupaten Deli Serdang menunjukkan bahwa pembentukan identitas publik tidak hanya
bergantung pada simbol politik, tetapi juga pada konsistensi antara nilai ideologis, aktivitas
sosial, dan pengalaman langsung masyarakat terhadap partai. Dalam konteks ini, asas Islam
yang menjadi dasar ideologi partai berfungsi sebagai fondasi utama dalam membangun
identitas publik yang jelas dan mudah dikenali oleh masyarakat. Penegasan asas Islam sebagai
identitas utama partai merupakan bentuk strategi diferensiasi yang kuat dalam persaingan
politik lokal. Hal ini sejalan dengan konsep positioning yang dikemukakan oleh (Margaret
scammell, 2014) yang menekankan pentingnya menempatkan identitas yang unik dalam benak
publik. Konsistensi PPP dalam menetapkan seluruh pengurus dan calon legislatif beragama
Islam memperkuat persepsi masyarakat bahwa partai ini memiliki komitmen ideologis yang
tegas. Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Mietzner & Muhtadi, 2020) yang menunjukkan
bahwa identitas ideologis yang konsisten menjadi faktor penting dalam mempertahankan
kepercayaan pemilih di tengah kompetisi politik yang semakin kompleks. Selain itu,
pembentukan identitas publik juga diperkuat melalui aktivitas religius yang dilakukan secara
rutin di tengah masyarakat. Kegiatan seperti safari dakwah, peringatan Maulid Nabi, serta
aktivitas Ramadan tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi politik, tetapi juga sebagai
medium interaksi sosial antara partai dan masyarakat.

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Enli & Rosenberg, 2018) yang menyatakan
bahwa keterlibatan langsung dalam aktivitas komunitas mampu meningkatkan persepsi
autentisitas aktor politik di mata publik. Penelitian lain oleh (Sakina & Hendrik, 2025) juga
menegaskan bahwa pendekatan berbasis komunitas dan kedekatan sosial merupakan strategi
efektif dalam memperkuat legitimasi politik di tingkat lokal Indonesia. Lebih lanjut, strategi
positioning PPP juga terlihat pada implementasi program kesejahteraan berbasis keagamaan
yang menyasar kelompok religius tingkat bawah, seperti guru ngaji, bilal mayat, dan penggali
kubur. Program ini menunjukkan bahwa identitas partai tidak hanya dibangun melalui wacana
ideologis, tetapi juga melalui tindakan nyata yang dirasakan langsung oleh masyarakat. Hal ini
selaras dengan penelitian (Margaret scammell, 2014) yang menekankan bahwa political
branding yang efektif harus mampu menghadirkan manfaat nyata bagi masyarakat. Selain itu,
penelitian (Manurung & Pohan, 2024) menunjukkan bahwa pengalaman langsung terhadap
manfaat suatu brand akan memperkuat citra dan loyalitas publik. Strategi komunikasi yang
menekankan interaksi langsung juga menjadi faktor penting dalam menciptakan identitas
publik. Kehadiran pengurus partai dalam kegiatan masyarakat di tingkat desa dan kecamatan
membangun hubungan interpersonal yang kuat. Temuan ini didukung oleh penelitian (Lilleker,
2014) yang menyatakan bahwa komunikasi politik berbasis relasi interpersonal mampu
meningkatkan kepercayaan publik secara signifikan. Selain itu, penelitian oleh (Saragih &
Manurung, 2025) menunjukkan bahwa kedekatan sosial antara partai dan masyarakat menjadi
faktor penting dalam membentuk loyalitas pemilih di tingkat lokal.

Efektivitas strategi brand positioning dalam menciptakan identitas publik tidak terlepas
dari tantangan eksternal, terutama rendahnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap partai
politik. Fenomena ini sejalan dengan temuan (Mietzner & Muhtadi, 2020) yang
mengungkapkan adanya krisis kepercayaan terhadap partai politik di Indonesia. Oleh karena
itu, PPP menggunakan pendekatan religius sebagai strategi untuk membangun kembali
kepercayaan tersebut. Konsistensi antara nilai Islam, aktivitas religius, dan program sosial
menjadi kunci dalam menciptakan citra partai yang dianggap amanah dan memiliki integritas.
Penelitian (Jati, 2024) juga menunjukkan bahwa pendekatan berbasis nilai lokal dan religius

564 |Page
Jurnal Alwatzikhoebillah:
Kajian Islam, Pendidikan, Ekonomi, Humaniora
DOI: https://doi.org/10.37567/alwatzikhoebillah.v12il.5145


https://doi.org/10.37567/alwatzikhoebillah.v12i1.5145

Sabrina Zailanty, Muaz Tanjung Vol. 12 No. 1 (2026)

dapat meningkatkan legitimasi politik di masyarakat akar rumput. Di sisi lain, faktor internal
seperti solidaritas dan kekompakan organisasi juga berperan penting dalam mendukung
keberhasilan strategi positioning. Hal ini sesuai dengan penelitian Darren Lilleker (2021) yang
menegaskan bahwa kohesi internal organisasi memengaruhi konsistensi pesan politik yang
diterima publik. Struktur organisasi yang solid memungkinkan strategi branding politik
berjalan lebih efektif dan berkelanjutan.

Dinamika perubahan preferensi pemilih, khususnya generasi muda, turut memengaruhi
strategi pembentukan identitas publik. Generasi Z yang cenderung kritis dan aktif di media
sosial menuntut partai untuk lebih adaptif dalam menyampaikan pesan politik. Penelitian
(Qodir & Sight, 2023) dan studi terbaru komunikasi politik digital menunjukkan bahwa
generasi muda lebih responsif terhadap pesan yang autentik, sederhana, dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kombinasi antara komunikasi langsung dan adaptasi
pesan menjadi strategi penting dalam menjaga relevansi partai di era digital. Secara
keseluruhan, strategi brand positioning yang dilakukan oleh Partai Persatuan Pembangunan
Kabupaten Deli Serdang berhasil membentuk identitas publik sebagai partai Islam yang tegas,
dekat dengan masyarakat, dan peduli terhadap kepentingan religius. Temuan ini memperkuat
hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa keberhasilan branding politik ditentukan
oleh konsistensi nilai, keterlibatan sosial, pengalaman langsung masyarakat, serta kemampuan
adaptasi terhadap perubahan sosial.

PENUTUP

Strategi brand positioning yang dimaksud dalam penelitian ini secara khusus merujuk
pada Partai Persatuan Pembangunan (PPP) Kabupaten Deli Serdang, bukan partai politik secara
umum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi brand positioning PPP Kabupaten Deli
Serdang dibangun melalui penegasan ideologi Islam sebagai identitas utama partai yang
diwujudkan dalam struktur organisasi, aktivitas religius, serta program kesejahteraan berbasis
keagamaan. Konsistensi dalam mengimplementasikan nilai-nilai ideologis tersebut,
keterlibatan aktif kader dalam kegiatan keagamaan, serta interaksi langsung dengan
masyarakat menjadi faktor utama dalam membentuk citra PPP Kabupaten Deli Serdang sebagai
partai yang tegas, dekat dengan umat, dan responsif terhadap kebutuhan religius masyarakat
lokal. Diferensiasi ini memperkuat posisi partai PPP Kabupaten Deli Serdang dalam persaingan
politik di tingkat daerah serta mempermudah masyarakat dalam mengenali karakter partai di
benak publik. Dengan demikian, identitas publik PPP Kabupaten Deli Serdang terbentuk
melalui pengalaman sosial masyarakat terhadap berbagai aktivitas partai yang dilakukan secara
konsisten dan berkelanjutan, sehingga memperkuat positioning partai sebagai representasi
politik berbasis nilai-nilai keislaman di tingkat lokal.

Efektivitas strategi brand positioning dipengaruhi oleh faktor eksternal berupa rendahnya
kepercayaan publik serta faktor internal seperti solidaritas organisasi dan kemampuan adaptasi
terhadap dinamika politik lokal. Pendekatan religius dan komunikasi langsung menjadi strategi
utama dalam membangun kembali kepercayaan masyarakat serta memperkuat kedekatan
emosional dengan pemilih. Evaluasi berkala dan penyesuaian strategi terhadap perubahan
preferensi pemilih, khususnya generasi muda, turut meningkatkan relevansi partai dalam
masyarakat. Secara keseluruhan, keberhasilan strategi positioning PPP terletak pada
konsistensi antara nilai, tindakan, dan interaksi sosial yang mampu membangun legitimasi,
loyalitas pemilih, serta daya saing partai di tingkat lokal.
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